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Abstract: One of the main agricultural products in Ampel Village, Wuluhan Subdistrict,
Jember Regency, is maize; therefore, corn cobs are abundantly available. This condition
indicates strong potential for developing environmentally friendly, high-value charcoal
briquettes. This community service program aims to enhance farmers’ skills in producing corn
cob briquettes independently, provide affordable, environmentally friendly alternative energy
sources, improve understanding of innovative packaging to increase product value, and
create new business opportunities based on local agricultural waste. This program employs
an Asset-Based Community Development (ABCD) approach, focusing on the utilization of
local assets and potentials in Ampel Village. The corn cob briquette training improved
farmers’ knowledge and skills in processing agricultural waste into high-quality briquettes with
innovative packaging. The program opens new business opportunities, reduces dependence
on conventional fuels such as LPG or kerosene, and supports sustainable development,
although it still faces challenges related to seasonal raw material availability, product quality,
and market access.
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Abstrak: Salah satu hasil pertanian di Desa Ampel Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember
adalah jagung, sehingga bonggol jagung di desa ini melimpah. Realitas ini membuat
menunjukkan potensi besar dalam pengembangan arang briket yang ramah lingkungan dan
bernilai guna tinggi. Pengabdian ini bertujuan meningkatkan keterampilan petani dalam
memproduksi briket bonggol jagung secara mandiri, menyediakan alternatif energi murah dan
ramah lingkungan, meningkatkan pemahaman tentang kemasan inovatif untuk nilai jual, serta
membuka peluang usaha baru berbasis limbah pertanian lokal. Penelitian ini menggunakan
pendekatan Asset Based Community Development (ABCD) yang berfokus pada
pemanfaatan asset dan potensi masyarakat Desa Ampel. Pelatihan briket janggel jagung di
Desa Ampel meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani dalam mengolah limbah
menjadi briket berkualitas dengan kemasan inovatif. Program ini membuka peluang usaha,
mengurangi ketergantungan terhadap bahan bakar konvensional seperti LPG atau minyak,
dan mendukung pembangunan berkelanjutan, meski masih menghadapi tantangan bahan
baku musiman, kualitas produk, dan akses pasar.
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1. Pendahuluan

Badan Pusat Statistik merilis bahwa luas panen jagung mencapai 2,55 juta hektare,
dengan produksi jagung pipilan kering sebesar 15,14 juta ton di tahun 2024
(https://www.bps.go.id, 2025). Selain itu, jagung merupakan komoditas palawija yang
berperan sebagai sumber karbohidrat kedua setelah beras. Jagung juga dijadikan sebagai
bahan baku pakan ternak, sehingga secara tidak langsung jagung mempunyai peran
penting dalam penyediaan protein hewani (Komalasari, 2024). Tidak hanya itu, Indonesia
terkenal dengan biomassa yang sangat berlimpah. Biomassa merupakan material yang
sangat mudah diregenerasi sebab berasal dari preparat hidup yang dapat tumbuh kembali
setelah digunakan (llham et al., 2022). Iklim yang cocok dan luas lahan yang mendukung,
sebagaimana dikatakan oleh Erna Sriwahyuningsih dalam penelitiannya bahwa bahwa
lahan yang luas dan produksi memiliki hubungan yang kuat terhadap kesejahteraan
(Hamdi et al., 2023). Berbagai aktivitas dilakukan untuk mendorong pembangunan
berkelanjutan dalam mendorong lingkungan menjadi lebih baik seperti pemanfaatan
kapasitas dan potensi, serta menumbuhkan partisipasi masyarakat untuk terlibat dalam
menghidupkan kembali makna sosial dalam pembangunan (Indarti & Wardana, 2023).

Pertanian adalah profesi yang digeluti mayoritas masyarakat jember, terlebih profesi
demikian ini dijalani secara turun temurun dari ayah kakek hingga ke atas (Hamdi et al.,
2023). Di Kabupaten Jember, Kecamatan Wuluhan memiliki rata-rata terbesar terhadap
produksi subsektor tanaman pangan, yakni sebesar 115.916 kuintal lebih besar
dibandingkan dengan kecamatan lainnya (Laili & Diartho, 2018). Wilayah seperti Desa
Ampel, Kecamatan Wuluhan sebagian besar mata pencariannya yaitu petani dan salah
satu hasil tani terbesarnya yaitu jagung. Bonggol jagung sangat melimpah berkat tingginya
produksi jagung. Kondisi ini menjadikan daerah tersebut berpotensi besar dalam
mengembangkan briket biomassa. Dengan sentuhan teknologi yang tepat, limbah bonggol
jagung bisa diolah menjadi arang briket yang ramah lingkungan dan bernilai guna tinggi.

Bonggol jagung sendiri merupakan limbah pertanian yang sering kali belum
dimanfaatkan secara optimal. Padahal, limbah ini dapat digunakan sebagai bahan bakar
yang mampu menghasilkan panas tinggi, sehingga bisa mengurangi ketergantungan
terhadap energi seperti gas elpiji atau minyak tanah. Secara kandungan, bonggol jagung
memiliki komposisi serat kasar sekitar 33%, selulosa sebesar 44,9%, lignin 33,3%, dan
nilai kalor antara 3.500 hingga 4.500 kalori per gram. Bahkan, suhu pembakarannya bisa
mencapai sekitar 205°C (Pamudiarini et al, 2021). Pembuatan briket juga tergolong sangat
mudah dan tidak mengeluarkan biaya banyak.

Kemasan produk memiliki peran penting dalam memengaruhi keputusan konsumen
terhadap produk UMKM dan mendorong minat untuk mempertimbangkan pembelian
(Widiati, 2019). Kemasan produk menjadi bagian penting dari suatu produk karena
konsumen dapat dengan mudah mengingat dan mengenal produk. Kemasan produk yang
tidak menarik berdampak pada citra produk Kajian pengabdian sebelumnya menunjukkan
beberapa Upaya dalam pemanfaatan bonggol jagung menjadi briket, seperti pembuatan
briket sebagai upaya pemanfaatan limbah pertanian bonggol jagung di desa jompie (Irwan
et al., 2023). Pemanfaatan Teknologi Tepat Guna Untuk Menciptakan Produk Briket Arang
Dari Limbah Bonggol Jagung Guna Meningkatkan Kapasitas Ekonomi Masyarakat Desa
Bringin, Kabupaten Tuban (Suwardana et al., 2023), dan Inovasi Pengolahan Bonggol
Jagung Menjadi Briket Arang di Desa Ngampel, Kecamatan Papar, Kabupaten Kediri (Aji et
al., 2022), namun pengabdian sebelumnya belum sampai kepada packaging briket yang
siap jual dan menarik konsumen, sehingga pengabdian yang kami lakukan adalah
pemanfaatan bonggol jagung menjadi briket sampai dengan packaging yang inovatif dan
menarik.

Limbah pertanian memiliki kontribusi kerusakan lingkungan jika tidak dilakukan
manajemen pengelolaan yang baik. Pemanfaatan yang tepat dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap perekonomian pertanian lokal dan nasional (Maghfuri, 2023). Pada
dasarnya bonggol jagung dapat diolah menjadi produk turunan. Bonggol jagung bisa
dikembangkan menjadi suatu produk yang lebih bernilai ekonomi seperti briket arang (Aji
et al., 2022). Selain itu tidak kalah penting, Kemasan yang unik akan mencuri perhatian
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konsumen untuk memperhatikan dalam menaril pelanggan (Sufaidah et al., 2022).
Sedangkan, ketertarikan konsumen menjadi magnet tersendiri untuk spirit keberlanjutan
bagi penggiat briket “janggel”’, sehingga selain pelatihan membuat briket, mengenalkan
cara packaging yang inovatif menjadi penting untuk dilaksanakan.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan Asset Based Community Development
(ABCD), yakni pendekatan untuk membangun masyarakat yang berfokus pada peman-
faatan asset, potensi, dan kekuatan yang dimiliki oleh suatu komunitas atau masyarakat.
Asset-based development adalah pemahaman alternatif yang berfokus pada kapasitas,
mempunyai pandangan untuk melakukan intervensi dan mengikutkan pendekatan lain
selain metode tradisional dalam mengidentifikasi pendekatan yang lebih inovatif yang
efisien untuk masyarakat (Indarti & Wardana, 2023). Penelitian ini berfokus terhadap
mengidentifikasi dan memanfaatkan asset yang ada di desa Ampel.

Pada tahap pertama, tim melakukan pertemuan langsung dengan subjek mitra
dampingan, yakni warga desa Ampel dengan komunikasi intens bersama sekretaris desa,
para kepala dusun dan para remaja karangtaruna. Komunikasi bersama para stake holder
bertujuan untuk membangun komunitas, dan pembangunan komunitas memiliki peran
dalam menumbuhkan komunitas menjadi lebih kuat (Indarti & Wardana, 2023). Dalam
tahap ini, tim bersama subjek dampingan mengidentifikasi potensi di desa Ampel dan
mencari peluang yang sangat memungkinkan untuk dikembangkan dan menjadi objek
peningkat ekonomi masyarakat. Melalui Langkah ini dapat ditemukan asset yang jika tidak
dioptimalkan justru bisa menimbulkan permasalahan limbah di lingkungan sekitar, dalam
hal ini adalah bonggol jagung.

Pada tahap kedua, perencanaan program. Langkah ini untuk menganalisis berbagai
hal yang dibutuhkan komunitas dampingan. Berdasarkan asset yang tersedia di desa
Ampel, tim menganalisis potensi yang bisa dikembangkan. Berbagai masukan dan aspirasi
dari sekretaris desa, para kepala dusun dan karangtaruna, menjadi pijakan tim dalam
mempertimbangkan dan menentukan langkah-langkah konkret pembentukan program
pengabdian. Pada tahap ini pula tim menentukan indikator-indikator yang menjadi ukuran
dalam menentukan keberhasilan program.

Pada tahap ketiga, pelaksanaan program kegiatan, yakni program-program kegiatan
yang sudah dirancang sebelumnya dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang sudah
disusun. Pada tahap ini tim melaksanakan program dengan menggandeng mitra yang
potensial dalam mensukseskan pendampingan dan pemberdayaan. Melalui langkah ini
maka program-program kegiatan yang dirancang dapat terlaksana sesuai harapan.

Tahap keempat adalah evaluasi melalui teknik pretest dan post-test untuk mengukur
peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta. Pretest dilakukan sebelum pelatihan
dimulai untuk mengukur pengetahuan awal peserta tentang pembuatan briket dan
kemasan inovatif, sedangkan post-test dilaksanakan setelah pelatihan selesai untuk
mengetahui peningkatan kompetensi peserta. Indikator keberhasilan program meliputi: (1)
jumlah petani yang mampu memproduksi briket secara mandiri dengan target minimal 80%;
(2) kualitas briket yang dihasilkan memenuhi standar pembakaran yang baik; (3) tingkat
pemahaman tentang kemasan inovatif meningkat minimal 70%; dan (4) tingkat partisipasi
dan respons positif peserta terhadap program minimal 85%. Evaluasi terhadap program
mengacu pada indikator keberhasilan yang telah ditentukan pada tahap perencanaan.
Langkah ini menjadi bahan refleksi dan catatan dalam rangka penyusunan program
pemantapan dan sosialisasi kepada pihak-pihak terkait lainnya, sekaligus untuk
perencanaan program pemberdayaan lanjutan.

3. Hasil dan Pembahasan

Pada tahap awal pengabdian masyarakat, tim berhasil menemukan bahwa desa
Ampel memiliki nilai panen jagung terbesar di kecamatan Wuluhan, didukung oleh luas
tanam dan panen yang lebih besar dibandingkan desa lain di kecamatan tersebut. Dengan
hasil panen jagung yang besar, tidak menutup kemungkinan limbah berupa bonggol jagung

105 dari 112


https://doi.org/10.35719/ngarsa.v5i2.570

Rohmah, L. et al. (2025). Ngarsa: Journal of Dedication Based on Local Wisdom, 5(2), 103-112.
DOI: https://doi.org/10.35719/ngarsa.v5i2.570

juga memiliki jumlah yang besar. Sisa pengolahan industri pertanian pada jagung akan
menghasilkan limbah berupa bonggol jagung yang jumlahnya akan terus bertambah
seiring dengan peningkatan kapasitas produksi (Mahardhika & Dewi, 2016). Berdasarkan
observasi, masyarakat Ampel menggunakan bonggol jagung sebagai bahan bakar
pengapian batu bata, namun sebagian bonggol juga hanya terbengkalai tanpa bernilai
ekonomi, sehingga tim bersama komunitas setempat menetapkan langkah dalam
pemanfaatan bonggol jagung (janggel).

Limbah pertanian biomassa dari bonggol jagung memiliki potensi besar
dimanfaatkan sebagai sumber energi alternatif pengganti bahan bakar fosil. Bonggol
jagung sendiri merupakan limbah pertanian yang sering kali belum dimanfaatkan secara
optimal. Padahal, limbah ini dapat digunakan sebagai bahan bakar yang mampu
menghasilkan panas tinggi, sehingga bisa mengurangi ketergantungan terhadap energi
seperti gas elpiji atau minyak tanah. Secara kandungan, bonggol jagung memiliki
komposisi serat kasar sekitar 33%, selulosa sebesar 44,9%, lignin 33,3%, dan nilai kalor
antara 3.500 hingga 4.500 kalori per gram. Bahkan, suhu pembakarannya bisa mencapai
sekitar 205°C (Pamudiarini et al, 2021). Bberdasarkan analisa tersebut, tim pengabdian
menetapkan pelatihan pembuatan briket janggel untuk pemanfaatan limbah jagung dirasa
sangat tepat, melihat komposisi, nilai kalor dan potensi suhu yang mampu dihasilkan,
untuk menjadi energi terbarukan dan meningkatkan ekonomi masyarakat.

Sebelum pelatihan dimulai, tim terlebih dahulu membuat 10 buah briket janggel
sebagai sampel, agar peserta pelatihan memiliki gambaran utuh mengenai hasil akhir
produk briket, berikut dengan pengemasan yang menarik, serta membuat desain stiker
pada kemasan yang inovatif, agar mampu bersaing di pasar ekonomi (Gambar 1).
Perancangan dan pembuatan desain kemasan digunakan untuk menentukan identitas.
Pembuatan ini merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan brand image sebagai
citra terhadap merek yang berhubungan dengan presepsi konsumen terhadap sebuah
merek (Sufaidah et al., 2022). Adapun desain kemasan ini sudah disesuaikan dengan
kemasan terbaru sebagai bentuk inovasi dalam proses produc branding.

o

Gambar 1. Kegiatan pembuatanA sampel briket sebaga persiapan pelatihan

Setelah sampel briket dianggap cukup, tahap selanjutnya adalah pelaksanaan
pelatihan kepada Masyarakat khususnya para karang taruna desa Ampel. Kegiatan ini
dibagi menjadi beberapa bagian, yakni pengisian pretest oleh peserta pelatihan,
pemaparan wawasan tentang briket dan pemanfaatan limbah, selanjutnya sesi pemaparan
cara pengolahan bonggol menjadi briket, dilanjutkan sesi praktikum, dan diakhiri dengan
sesi post test.

Sesi pertama dimulai dengan pretest, pretest adalah tes yang diberikan sebelum
pelatihan dimulai yang bertujuan untuk mengetahui sampai dimana penguasaan peserta
terhadap pelatihan yang akan dilaksanakan (Siregar et al., 2023). untuk menilai sejauh
mana pemahaman peserta berkaitan dengan briket dari bonggol jagung. Pretest ini terdiri
dari lima soal yang mencakup topik pemanfaatan limbah pertanian serta pemahaman
dasar tentang briket. Hasil dari pretest menunjukkan bahwa sebagian peserta sudah
memiliki pengetahuan yang baik mengenai pemanfaatan bonggol jagung. Oleh karena itu,
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materi pelatihan difokuskan pada pendalaman konsep dan praktik langsung agar
keterampilan peserta dapat semakin berkembang.

Bedasarakan hasil pretest yang dilakukan diketahui bahwa keseluruhan soal
berjumlah 5 dengan jumlah peserta sebanyak 10 orang. Skor minimal yang didapatkan
nilai 40 sedangkan skor maksimal dengan nialai 100, sehingga didapatkan rata-rata nilai
78. Berdasarkan hasil tersebut, dapat dilihat bahwa sebagian peserta sudah memiliki
pengetahuan yang cukup mengenai pemanfaatan bonggol jagung. Oleh karena itu,
pelatihan akan lebih fokus pada penguatan konsep dan penerapan praktik agar
keterampilan peserta dapat berkembang dengan baik.

Sesi kedua adalah memberikan wawasan kepada peserta mengenai pembuatan
briket dari bonggol jagung di Desa Ampel, merupakan upaya pemberdayaan masyarakat
yang memanfaatkan potensi limbah pertanian lokal. Bonggol jagung yang selama ini
dianggap tidak bernilai, ternyata memiliki kandungan selulosa, lignin, dan nilai kalor yang
tinggi sehingga sangat layak dijadikan sumber energi alternatif. Kegiatan ini memberikan
wawasan baru bagi masyarakat, khususnya pemuda karang taruna, tentang cara
sederhana mengolah limbah menjadi produk bernilai ekonomi sekaligus ramah lingkungan.

Pemanfaatan bonggol jagung sebagai bahan baku briket merupakan salah satu
bentuk inovasi dalam mengelola limbah pertanian. Bonggol jagung memiliki kandungan
selulosa dan lignin yang cukup tinggi, sehingga dapat menghasilkan nilai kalor yang layak
sebagai energi alternatif. Pengolahan limbah ini sekaligus mendukung prinsip
keberlanjutan dengan mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil. Selain itu,
kegiatan ini berperan penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang potensi
energi terbarukan dari sumber daya lokal (Humena et al., 2024).

Kegiatan pemberdayaan masyarakat di Desa Ampel melalui pembuatan briket
bonggol jagung mampu membuka peluang ekonomi baru. Limbah yang semula tidak
memiliki nilai jual kini dapat diolah menjadi produk yang bernilai dan memiliki pasar
potensial. Pemuda karang taruna dilibatkan dalam pelatihan, sehingga mereka
memperoleh keterampilan baru yang bermanfaat untuk meningkatkan taraf hidup. Dengan
cara ini, pembuatan briket bukan hanya sekedar solusi energi, tetapi juga sarana
peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Selain memberikan manfaat ekonomi, pembuatan briket bonggol jagung juga ramah
lingkungan. Pemanfaatan limbah pertanian menjadi energi alternatif mampu menekan
volume sampah organik sekaligus mengurangi emisi dari pembakaran langsung. Hal ini
sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan, terutama dalam bidang energi bersih
dan pekerjaan layak. Jadi, kegiatan ini dapat menjadi contoh praktik baik yang bisa
direplikasi di berbagai daerah dengan potensi pertanian serupa (Aritonang et al., 2025).

Sesi ketiga adalah pemaparan langkah-langkah pembuatan briket dari bonggol
jagung oleh fasilitator. Pemaparam dimulai dari tahapan awal, yakni pengumpulan bahan
baku, proses pengeringan, karbonisasi, penghalusan, penyaringan, pencampuran dengan
perekat berupa tepung tapioka, pencetakan, hingga proses pengeringan (Bulkaini et al.,
2024). Selanjutnya, setiap tahapan tersebut akan dipaparkan secara rinci guna
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif.

Kegiatan pelatihan pembuatan briket bonggol jagung dilaksanakan pada tanggal 13
Agustus 2025 bertempat di Balai Desa Ampel, Kecamatan Wuluhan, Kabupaten Jember.
Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan keterampilan kepada masyarakat dalam
memanfaatkan limbah bonggol jagung menjadi produk yang bermanfaat. Dengan adanya
kegiatan ini, masyarakat diharapkan mampu meningkatkan nilai tambah dari hasil
pertanian. Selain itu, kegiatan ini juga menjadi salah satu upaya dalam mendukung
pemanfaatan energi alternatif yang ramah lingkungan.

Dalam proses pembuatan briket, digunakan berbagai peralatan seperti baskom, tong
pembakaran bonggol jagung, tumbukan, ayakan, sendok, teko listrik, timbangan, dan
cetakan briket. Sementara itu, bahan yang diperlukan terdiri atas bonggol jagung sebagai
bahan utama, spirtus sebagai bahan pembantu, serta tepung tapioka dan air putih panas
sebagai perekat. Perpaduan alat dan bahan tersebut mendukung proses produksi agar
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lebih mudah dan efisien. Dengan teknik yang tepat, briket yang dihasilkan diharapkan
memiliki kualitas baik dan dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi alternatif.

Pelaksaan pelatihan pembuatan briket bonggol jagung di Desa Ampel secara
keseluruhan meliputi beberapa tahap penting. Tahapan tersebut mencakup persiapan
program, pelatihan proses pembuatan briket, strategi pemasaran, serta kegiatan
monitoring dan evaluasi. Dengan adanya rangkaian kegiatan ini, masyarakat dapat
memahami alur pemanfaatan bonggol jagung menjadi briket secara menyuluruh. Hal ini
diharapkan mampu meningkatkan keterampilan sekaligus membuka peluang usaha baru
bagi masyarakat desa.

Proses pembuatan briket arang diawali dengan persiapan bahan baku, yaitu
bonggol jagung yang dikeringkan terlebih dahulu. Setelah itu dilakukan tahap karbonisasi
dengan cara membakar bonggol jagung dalam tungku hingga berubah menjadi arang.
Proses ini harus di kontrol secara berkala agar bonggol jagung tidak terbakar habis,
dengoan ciri munculnya asap putih dan bonggol hasil karbonisasi diperciki air agar kualitas
arang tetap terjaga.

Tahap berikutnya adalah penghalusan, yaitu bonggol jagung yang telah dikarbonisa-
si ditumbuk mengunakan alat sederhana hingga menjadi partikel kecil. Serbuk arang ini
kemudian diayak hingga berukuran sekitas 50 mesh atau 297 mikron sehingga menghasi-
Ikan bubuk halus. Bubuk arang tersebut kemudian dicampur dengan tepung tapioka
sebagai perekat menggunakan perbandingan 4:1 antara arang dan tapioka. Setelah itu,
adonan ditambahkan air panas agar teksturnya menyatu dengan baik sebelum dicetak.

Adonan briket kemudian dicetak menggunakan alat sederhana seperti pipa kecil
atau kaleng bekas. Setelah padat, briket dikeluarkan menggunakan kayu pendorong dari
lubang cetakan. Briket yang sudah terbentuk kemudian dikeringkan di bawah sinar
matahari atau menggunakan oven hingga benar-benar kering. Tahap akhir adalah penge-
masan, yaitu briket siap pakai ditempatkan pada plastik atau wadah lain agar lebih praktis
digunakan dan mudah dipasarkan. Materi yang disampaikan secara sistematis dan
menggunakan bahasa yang mudah dipahami, agar peserta mampu mengikuti dan menye-
rap informasi yang diberikan secara optimal. Selain itu, fasilitator juga memperlihatkan
sampel briket yang telah diproduksi sebelumnya sebagai gambaran untuk peserta.

Sesi keempat dalam rangkaian pelatihan merupakan tahap praktik langsung, di
mana peserta diberikan kesempatan untuk mempraktikan proses pembuatan briket secara
menyeluruh. Pada tahap ini, peserta secara sukarela mencoba langkah-langkah penting
selama proses pembuatan briket, seperti pencampuran bahan hingga pencetakan.

Peserta diberi kesempatan untuk mempraktikkan secara langsung cara membuat
briket janggel. Kegiatan dimulai dengan karbonisasi bonggol jagung, yaitu membakar
bonggol di dalam tungku tertutup hingga berubah menjadi arang, untuk mempersingkat
waktu tahap ini tidak dikerjakan melainkan tersedianyanya bonggol yang sudah menjadi
arang. Tahap ini menuntut keterampilan mengendalikan panas, sebab jika api terlalu besar,
bonggol bisa habis menjadi abu. Dari proses ini, peserta memahami bahwa kualitas arang
sangat menentukan baik atau tidaknya briket yang akan dihasilkan.

Setelah terbentuk arang, tahap berikutnya adalah penghalusan dengan menggu-
nakan alat tumbuk sederhana. Hasil arang kemudian diayak agar diperoleh serbuk yang
lebih halus dan merata. Peserta menemukan bahwa semakin halus serbuk arang, semakin
padat dan kokoh pula briket yang dihasilkan. Hal ini sejalan dengan penelitian Aji et al.
(2022) yang menunjukkan bahwa tingkat kehalusan partikel berpengaruh langsung pada
nilai kalor serta daya tahan briket.

Tahap selanjutnya adalah pencampuran arang dengan perekat. Perekat alami yang
digunakan berupa tepung tapioka dengan perbandingan 1 : 4. Dari kegiatan ini, peserta
belajar pentingnya komposisi perekat, bila terlalu sedikit, briket akan rapuh, tetapi jika
terlalu banyak justru mengurangi nilai kalor. Proses pencampuran dilakukan dengan
menambahkan sedikit air hingga membentuk adonan menyerupai pasta yang mudah
dicetak. Kemudian dilanjutkan dengan pencetakan briket menggunakan alat cetak manual
seperti contoh pipa air. Pada tahap ini, antusiasme peserta sangat terlihat karena mereka
bisa menyaksikan langsung perubahan bonggol jagung yang semula tidak terpaka
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menjadi produk baru yang bernilai. Briket hasil cetakan lalu dijemur di bawah sinar
matahari hingga kering. Dari sini peserta memahami bahwa proses pengeringan sangat
mempengaruhi kadar air dalam briket. Seperti yang dijelaskan Aji et al. (2022), kadar air
yang rendah akan membuat pembakaran lebih efisien dan memperpanjang masa simpan
briket.

Hasil praktik menunjukkan bahwa peserta mampu mengikuti semua tahapan pem-
buatan briket secara mandiri. Dalam praktik ini, setiap kelompok peserta berhasil mempro-
duksi rata-rata 25-30 buah briket, sehingga total terdapat sekitar 150 buah briket yang
dihasilkan dari seluruh peserta. Peserta juga menyadari bahwa proses ini tidak membutuh-
kan alat-alat mahal sehingga memungkinkan untuk dilakukan dirumah. Dari diskusi setelah
praktik, beberapa peserta bahkan menyampaikan minat untuk mencoba memproduksi
briket dalam skala kecil sebagai tambahan usaha. Hal ini menjadi bukti bahwa
pengetahuan yang ditransfer berhasil mengubah cara pandang mereka terhadap bonggol
jagung yang sebelumnya dianggap limbah bisa menjadi bahan bakar alternatif biomassa.

Gambar 2;: Pemaparan tahapan pembuatan briket dan praktek pembuatan briket janggel

Dari sisi teoritis, dan sesi praktik ini menegaskan pentingnya konsep learning by
doing dalam kegiatan pemberdayaan. Pelatihan dengan pendekatan learning by doing
akan dapat menumbuhkan kemampuan para peserta pelatihan dan juga menggali potensi
peserta dan pelatih untuk sama-sama berkembang dalam segi pengetahuan, keterampilan
serta pengalaman (Kartika et al., 2023). Peserta tidak hanya menerima penjelasan, tetapi
juga benar-benar berlatih sehingga keterampilan baru bisa terinternalisasi. Hal ini juga
sesuai dengan pendekatan ABCD, di mana keterlibatan langsung masyarakat dalam
mengelola aset lokal, dalam hal ini briket bonggol jagung akan memperkuat rasa memiliki
serta menjamin keberlanjutan program.

Sesi kelima merupakan tahap post-test yang dilakukan untuk mengukur tingkat
pemahaman peserta setelah mengikuti seluruh rangkaian pelatihan. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan peserta tentang
pemanfaatan limbah pertanian dan dasar pembuatan briket. Tabel 1 berikut menyajikan
perbandingan hasil pretest dan post-test peserta pelatihan.

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa terjadi peningkatan yang signifikan dari hasil
pretest ke post-test. Skor terendah meningkat dari 40 menjadi 60 (peningkatan 50,0%),
skor tertinggi tetap pada nilai sempurna 100 (peningkatan 0,0%), dan rata-rata skor
meningkat dari 78 menjadi 88 (peningkatan 12,8%). Peningkatan ini menunjukkan bahwa
materi sosialisasi dapat diterima dengan baik oleh peserta dan metode penyampaian
materi yang digunakan terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta. Dengan
hasil ini, dapat disimpulkan bahwa pelatihan yang diadakan mampu meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan warga Desa Ampel dalam hal pemanfaatan limbah
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pertanian. Peningkatan pemahaman ini menjadi indikasi positif bagi keberhasilan program
pelatihan yang dilaksanakan.

Tabel 1. Hasil Pretest dan Post-test Peserta Pelatihan

Aspek Evaluasi Skor Pretest Skor Post-test Peningkatan (%)
Skor Terendah 40 60 50,0

Skor Tertinggi 100 100 0,0

Rata-rata 78 88 12,8

Selain itu, hasil pelatihan menunjukkan bahwa masyarakat dapat mengikuti proses
pembuatan briket dengan baik, mulai dari karbonisasi bonggol jagung, penghalusan,
pencampuran dengan perekat alami berupa tepung tapioka, hingga pencetakan dan
pengeringan. Antusiasme peserta memperlihatkan bahwa inovasi ini mudah diterima dan
berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut. Selain itu, pelatihan ini juga memperkuat
keterampilan kewirausahaan karena peserta tidak hanya diajarkan cara membuat, tetapi
juga strategi pengemasan dan pemasaran produk. Mengenai keberlanjutan program,
sebagian besar petani peserta pelatihan menunjukkan komitmen kuat untuk terus
memproduksi briket sebagai bahan bakar alternatif. Beberapa petani bahkan telah
menyatakan kesediaannya untuk membentuk kelompok usaha briket janggel agar produksi
dapat dilakukan secara berkelanjutan.

Dukungan dari pemerintah desa sangat positif, dengan kepala desa berkomitmen
untuk memfasilitasi akses pasar melalui koperasi desa dan menghubungkan produsen
dengan calon pembeli. Pihak kecamatan juga telah menunjukkan minat untuk mereplikasi
program ini di desa-desa lain yang memiliki karakteristik serupa. Dari sisi pengusaha lokal,
terdapat beberapa pemilik usaha kuliner yang tertarik untuk menjadi pembeli tetap briket
janggel sebagai pengganti bahan bakar konvensional. Namun demikian, tantangan
implementasi ke depan masih ada, terutama terkait kontinuitas pasokan bahan baku yang
sangat bergantung pada musim panen jagung, perlunya standarisasi kualitas produk agar
konsisten, dan keterbatasan modal awal untuk pengadaan alat produksi skala lebih besar.
Meskipun demikian, dengan dukungan yang telah ada dan semangat para petani, program
ini memiliki prospek yang baik untuk berkembang menjadi usaha ekonomi produktif yang
berkelanjutan. Dampak sosial yang diharapkan adalah masyarakat dapat lebih meman-
faatkan limbah pertanian bonggol jagung dan dapat menambah peng-hasilan dari menjual
briket bonggol jagung (Faizah et al., 2022).

Dari perspektif sosial-ekonomi, program ini dapat membuka peluang usaha baru dan
mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap bahan bakar konvensional seperti LPG
atau minyak tanah yang harganya cenderung fluktuatif. Pengolahan limbah jagung menjadi
briket juga sejalan dengan konsep pembangunan berkelanjutan karena mampu
mengurangi pencemaran lingkungan dan meningkatkan efisiensi energi di tingkat rumah
tangga. Namun demikian, terdapat beberapa tantangan, seperti kontinuitas pasokan bahan
baku yang bergantung pada musim panen, kualitas briket yang masih sederhana, serta
keterbatasan akses pasar. Oleh karena itu, dibutuhkan pendampingan berkelanjutan,
peningkatan teknologi sederhana, serta dukungan kelembagaan seperti koperasi desa
agar produksi briket ini dapat berjalan secara konsisten dan memberikan manfaat ekonomi
jangka panjang.

4. Simpulan

Kegiatan pelatihan pembuatan briket dari bonggol jagung di Desa Ampel, Kecamatan
Wuluhan, Kabupaten Jember dilaksanakan dengan tujuan utama untuk memanfaatkan
potensi limbah pertanian sebagai sumber energi alternatif. Pemilihan bonggol jagung
sebagai bahan dasar briket dimaksudkan untuk memberikan solusi berkelanjutan dalam
mengurangi ketergantungan terhadap bahan bakar fosil. Dengan demikian, kegiatan ini
menjadi wujud nyata implementasi pembangunan berkelanjutan melalui optimalisasi
sumber daya lokal.
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Manfaat kegiatan ini tidak hanya dirasakan dalam bentuk peningkatan keterampilan
teknis masyarakat, tetapi juga dalam penguatan pengetahuan dan kesadaran mengenai
pemanfaatan biomassa sebagai energi terbarukan. Masyarakat memperoleh kemampuan
baru dalam mengolah limbah pertanian menjadi produk yang bernilai ekonomis, sekaligus
menambah daya saing produk lokal. Selain itu, kegiatan ini mempertegas peran perguruan
tinggi dalam mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan teknologi tepat guna bagi pember-
dayaan masyarakat desa.

Implikasi dari pelaksanaan kegiatan ini mencakup aspek sosial, ekonomi, dan
akademik. Dari aspek sosial, kegiatan ini mendorong kesadaran kolektif untuk
memanfaatkan limbah secara produktif; dari aspek ekonomi, terdapat potensi peningkatan
pendapatan melalui diversifikasi produk energi alternatif; sedangkan dari aspek akademik,
kegiatan ini memperkaya referensi terkait penerapan energi terbarukan berbasis potensi
lokal. Namun, beberapa tantangan masih perlu diatasi, seperti keterbatasan bahan baku
yang musiman, standar kualitas briket, serta akses pasar yang terbatas. Oleh karena itu,
penelitian lanjutan dan model pendampingan yang lebih sistematis diperlukan agar program
serupa dapat direplikasi secara lebih luas dan berkelanjutan.
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